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INTISARI  

Latar  Belakang : Salah satu penyebab kematian ibu sebagian besar disebabkan 
oleh kasus perdarahan selama masa nifas yang terjadi karena retensio placenta. 
Dibandingkan dengan resiko-resiko lain dari ibu bersalin, perdarahan post partum 
dimana retensio placenta salah satu penyebabnya dapat mengancam jiwa dimana 
ibu dengan perdarahan yang hebat akan cepat meninggal jika tidak mendapat 
perawatan medis yang tepat. 

Tujuan : Mengetahui karakteristik penyebab retensio placenta karena faktor 
grandemultipara dan karakteristik penyebab retensio placenta karena faktor umur. 

Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan 
rancangan retrospektif. Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif, pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Besar 
sampel 306 ibu bersalin sesuai kriteria inklusi dan ekslusi. Data-data tersebut 
dianalisa dengan menggunakan distribution form.  

Kesimpulan :  Retensio placenta lebih banyak terjadi pada grandemultipara yakni 
lebih dari 5 orang  sebesar 96,3% dan juga lebih sering terjadi pada umur lebih 
dari 35 tahun sebesar 54,5%. Oleh karena itu dalam penanganan ibu bersalin 
karakteristik penyebab kejadian retensio placenta yakni umur dan grandemultipara 
harus diperhatikan oleh tenaga medis.  

Kata Kunci : Ibu Bersalin, Kematian dan Retensio Placenta. 
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ABSTRACT 

Background: One of the causes of maternal deaths are mostly caused by bleeding 
cases during the postpartum period due to retained placenta. Compared with other 
risks of maternal, postpartum hemorrhage which retained placenta can cause one 
where mothers with life-threatening massive bleeding will quickly die if not get 
proper medical care.  

Objective: To determine the characteristics of the causes of retained placenta 
because grandemultipara factors and characteristics of retained placenta causes 
due to age factor.  

Methods: This study is a type of observational study with a retrospective design. 
The study was conducted by quantitative descriptive approach, sampling with 
purposive sampling method. 306 maternal sample size appropriate inclusion and 
exclusion criteria. The data was analyzed using distrution form method.  

Conclusion: retained placenta occurs more frequently in grandemultipara ie more 
than 5 people at 96.3% and is also more common in the age over 35 years at 
54.5%. Therefore, in the handling characteristics of the maternal placenta retained 
the cause of the incident and grandemultipara age must be considered by medical 
personnel.  

Keywords: Mother  Maternity, Mor tality and retained placenta.  
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